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 The decline in empathy among students has become a critical concern in 
the field of education. One intervention that shows promising potential to 
enhance empathy is cinema therapy. This study aims to evaluate the 
effectiveness of cinema therapy in improving student’s empathy using a 
meta-analytic approach. Relevant literatures were identified through 
Google Scholar with inclusion criteria involving experimental studies that 
reported N, mean, and SD for both pre-test and post-test data. Seventeen 
eligible articles were analyzed using Jamovi software version 2.6.44. The 
results indicate that cinema therapy demonstrates a high effect size. 
However, substantial heterogeneity among studies and indications of 
publication bias were observed. These findings highlight the relevance of 
cinema therapy as an educational interevention that effectively fosters 
emotional awareness and enchances student’s empathy. This study 
supports the application of cinema therapy as an evidence-based 
intervention to enhance empathy in students. Nevertheless, future 
research should consider potential moderating factors such as age and 
participant’s socio-cultural backgrounds. 

   

Cinema therapy, efektivitas, 
empati, meta analisis, 
peserta didik, siswa. 

 

 Kemampuan empati yang menurun pada kalangan peserta didik 
menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan. Salah satu 
intervensi yang menunjukan potensi untuk meningkatkan empati 
adalah cinema therapy. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas cinema therapy dalam meningkatkan empati peserta didik 
melalui pendekatan meta analisis. Pencarian literatur relevan melalui 
Google Scholar dengan kriteria inklusi penelitian eksperimen yang 
menyertakan data N, mean, dan SD, serta prates dan pascates. Tujuh 
belas artikel yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan software 
Jamovi 2.6.44. Hasil menunjukkan bahwa cinema therapy memiliki nilai 
effect size yang tinggi. Namun, heterogenitas antar studi sangat tinggi 
dan terdapat indikasi bias publikasi. Temuan ini menegaskan bahwa 
cinema therapy relevan digunakan sebagai intervensi pendidikan yang 
efektif dalam menumbuhkan kesadaran emosional dan meningkatkan 
empati peserta didik. Studi ini mendukung penggunaan cinema therapy 
sebagai intervensi berbasis bukti dalam peningkatan empati, namun 
faktor moderator seperti usia dan latar belakang sosial partisipan perlu 
dipertimbangkan dalam penelitian lanjutan. 
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Manusia selalu terlibat dalam 

interaksi sosial dengan individu lain. 

Perkembangan kehidupan sosial menuntut 

individu memiliki kemampuan empati. 

Empati merujuk pada reaksi individu 

terhadap pengalaman orang lain dan 

menjadi dasar terbentuknya perilaku sosial 

yang positif sejak masa kanak-kanak 

(Bulgarelli & Jones, 2023; Riess, 2017). 

Empati dapat menjadi salah satu aspek 

fundamental dalam mendukung keberfung-

sian sosial individu secara optimal. 

Empati dapat dibedakan menjadi 

dua bentuk: (a) empati kognitif, yaitu 

kemampuan untuk mengenali dan 

memahami keadaan batin individu lain, 

termasuk pikiran, persepsi, dan intensi serta 

(b) empati afektif, yaitu respons emosional 

terhadap perasaan yang dialami individu 

lain (Thompson et al., 2022; Yu & Chou, 

2018). Kedua komponen tersebut berperan 

dalam memungkinkan individu untuk 

memberikan respons yang sesuai terhadap 

pengalaman individu lain tanpa 

mencampurkannya dengan pengalaman 

pribadi. 

Empati dalam kehidupan sosial 

manusia memiliki peran yang sangat 

penting, terutama bagi peserta didik dalam 

konteks pendidikan. Empati berperan 

penting dalam menurunkan agresivitas, 

meningkatkan perilaku prososial, mendu-

kung kepedulian terhadap orang lain, serta 

meningkatkan kemampuan interpersonal 

(Taufik, 2012). Signifikansi tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyawati et al. (2022), yang memperoleh 

hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara empati terhadap perilaku prososial 

peserta didik SDN Cilendek 01 Kota Bogor. 

Selain pada peserta didik jenjang sekolah 

dasar, empati memiliki pengaruh terhadap 

perilaku pro sosial peserta didik SMP Negeri 

2 Sawahan Kabupaten Madiun (Lestari et al., 

2020). Empati mendukung perkembangan 

moral dan perilaku prososial, tetapi banyak 

peserta didik belum mampu 

mengaplikasikannya secara optimal.  

Sejumlah penelitian menunjukkan 

penurunan empati pada peserta didik di 

berbagai jenjang pendidikan. Siswa SMA 

mengalami penurunan empati yang 

dipengaruhi faktor kepribadian dan hasil 

belajar serta pada siswa SMP menunjukkan 

empati rendah akibat perilaku perundungan 

(Dewi, 2023; Pujiastuti et al., 2022). 

Penurunan serupa juga ditemukan pada 

mahasiswa di beberapa program studi 

(Gustini, 2017; Ratusmanga, 2021). Pada 

siswa sekolah dasar, sebagian besar 

menunjukkan perilaku prososial rendah 

yang berkaitan dengan empati (Mulyawati et 

al., 2022). Temuan ini menegaskan perlunya 

intervensi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan empati peserta didik. 

Beberapa upaya peningkatan empati 

belum menunjukkan hasil yang memadai. 

Intervensi anti perundungan tidak 

menghasilkan perubahan signifikan pada 

empati siswa (Iswan & Royanto, 2019). 

Selain itu, metode ceramah dinilai kurang 

efektif karena tidak memberi ruang bagi 

siswa untuk memahami dan merespons 

emosi orang lain secara aktif (Afifah et al., 

2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dalam menangani empati pada peserta didik 

memerlukan media yang aktif, atraktif, serta 

relevan sebagai sarana dalam layanan 

bimbingan dan konseling pendidikan. Salah 

satu media tersebut adalah dengan 

menggunakan film. 

Film adalah suatu media yang 

mudah diakses dan dapat dimanfaatkan 

dalam layanan konseling sebagai sarana 

penyampaian informasi dan eksplorasi 

psikologis peserta didik (Arsyad, 2011). Film 

atau cinema merupakan media yang 

merepresentasikan pola perilaku melalui 

karakter, alur, tema dan teknik 

penyuntingan, sehingga dapat dianalisis 

menggunakan teori psikologi dan metode 

pengajaran (Khusumadewi & Juliantika, 
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2018).  Pendekatan film dalam pengem-

bangan karakter dan kesejahteraan telah 

dijabarkan secara komprehensif sebagai 

strategi intervensi yang dapat membentuk 

kekuatan karakter dan aspek emosional 

individu (Niemiec & Wedding, 2014). Dalam 

film, karakter-karakter dan berbagai pola 

perilaku akan ditampilkan sesuai dengan 

tema dari film tertentu, sehingga dapat 

diterapkan pada peserta didik sebagai 

bentuk terapi 

Cinema therapy adalah teknik 

penggunaan film dalam proses terapeutik 

sebagai metafora untuk memfasilitasi 

perubahan psikologis (Powell et al., 2006; 

Tylikowska, 2016). Teknik cinema therapy 

dapat meningkatkan kesadaran diri, 

memperluas perspektif, dan memotivasi 

perubahan konstruktif (Gregerson, 2010; 

Hamilton, 2024; Sacilotto et al., 2022). Selain 

itu, cinema therapy menjadi pendekatan 

yang dapat memberikan pengaruh positif 

melalui film terhadap kondisi psikologis 

klien (Robiah, 2012). Survei terhadap 

psikolog berlisensi menunjukkan bahwa 

film sering digunakan dan 88% psikolog 

tersebut menganggap film efektif untuk 

tujuan terapeutik (Gregerson, 2010). 

Dengan demikian, cinema therapy dapat 

memberikan dampak positif untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan wawasan 

individu mengenai aspek psikologis yang 

dimiliki, terutama pada empati peserta 

didik. 

Peserta didik saat ini yang sebagian 

besar termasuk Generasi Z memiliki 

karakteristik sebagai digital natives yang 

sangat responsif terhadap media visual. 

Berdasarkan penelitian Karakuttikaran & 

Kolachina (2024), Generasi Z memiliki 

kecenderungan empati yang perlu 

difasilitasi melalui metode yang sesuai 

dengan gaya belajar visual mereka. Dengan 

demikian, cinema therapy berpotensi 

menjadi intervensi pendidikan yang efektif 

dalam meningkatkan empati peserta didik 

masa kini. 

Penggunaan cinema therapy dalam 

penelitian pendidikan terus meningkat 

(Biahimo et al., 2025). Meskipun teknik 

cinema therapy telah digunakan dalam 

berbagai intervensi pendidikan, jumlah 

cakupan penelitian masih minim, terutama 

dalam konteks skala besar atau desain 

eksperimental yang kuat (Syahriar et al., 

2022). Oleh karena itu, meta analisis 

menjadi penting dalam mengumpulkan dan 

mengevaluasi bukti yang ada guna 

memperkuat dasar ilmiah dari teknik 

cinema therapy. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini menggunakan 

meta analisis dengan mencari literatur 

terkait variabel cinema therapy dan empati 

serta melibatkan 124 literatur yang 

bersumber dari berbagai jurnal. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan dua tahap, 

yaitu seleksi data dan pencarian literatur 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

dalam penyeleksian data. Kedua tahapan 

tersebut dapat dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut. 

 

Seleksi Data 

 Studi meta analisis ini menggunakan 

penelitian eksperimen yaitu pre-

experimental atau quasi experimental 

dengan intervensi cinema therapy terhadap 

empati peserta didik. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah yang 

diterbitkan secara resmi diterbitkan dalam 

waktu 10 tahun terakhir (2016-2025). 

Selain itu, literatur dan jurnal yang telah 

ditentukan harus mencantumkan data 

statistika berupa data N, M, dan SD dari 

masing-masing prates dan pascates. 

Literatur dan jurnal yang secara definisi 

mengarah pada konsep empati meski tidak 

secara langsung menyebutkan empati tetap 
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menjadi kriteria inklusi dalam penelitian ini. 

Variabel relevan yang menjadi kriteria 

inklusi, yakni: sikap kepedulian, perilaku 

prososial, keterampilan sosial, sikap 

altruistik, dan kemampuan interpersonal. 

Adapun kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini merupakan jurnal yang tidak 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

cinema therapy terhadap empati peserta 

didik. Selain itu, jurnal yang memiliki akses 

terbatas dan penelitian yang tidak 

menggunakan metode eksperimen serta 

tidak mencantumkan data statistika. 

 

Peninjauan Literatur 

 Proses peninjauan literatur 

dilakukan oleh penulis utama dengan 

supervisi penulis kedua untuk memastikan 

ketepatan pemilihan artikel berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Ekstraksi data 

dilakukan menggunakan lembar kerja 

terstruktur yang memuat informasi jumlah 

sampel (N), nilai M dan SD pada prates dan 

pascates, jenis desain penelitian, serta 

informasi karakteristik peserta yang 

tersedia dalam artikel. Setelah ekstraksi 

awal, penulis kedua memeriksa kembali 

konsistensi data dan kesesuaian kategori 

untuk meminimalkan kesalahan pencatatan. 

Setiap ketidaksesuaian dicocokkan kembali 

dengan sumber asli, dan keputusan akhir 

ditetapkan melalui diskusi bersama. 

 

Pencarian Literatur 

 Pencarian literatur digunakan 

dengan mengacu pada Google Scholar 

sebagai database jurnal yang digunakan. 

Pencarian literatur dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci “efektivitas”, 

“cinema therapy”, “empati”. “siswa”, “peserta 

didik”, dan “meta analisis”. 

 Dari 124 literatur yang ditemukan, 

penulis melakukan seleksi pada jurnal yang 

di bawah tahun 2016. Seleksi jurnal tahap 

pertama menghasilkan sebanyak 111 jurnal. 

Setelah itu, dilakukan penyaringan pada 

jurnal yang relevan dengan konteks 

penelitian dan dapat diakses, sehingga 39 

artikel jurnal. Pada tahap akhir, ditemukan 

21 artikel yang dianggap memenuhi kriteria 

yaitu penelitian eksperimen pre-

experimental atau quasi experimental serta 

mencantumkan data N, M, dan SD. Gambar 1 

pada halaman berikut ini memaparkan 

proses seleksi jurnal untuk studi meta-

analisis. 
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Gambar 1. 

Alur Seleksi Jurnal Menggunakan Diagram Prisma 2020 
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Hasil Seleksi Literatur 

Tabel 1. Rangkuman Data Literatur 

Peneliti Metode Penelitian Alat Ukur  Hasil Penelitian 

Bahri et al. (2022) Pre experimental 
design, one-group 
pretest-posttest 
design 

Skala Likert Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Novitasari et al. 
(2022) 

Pre experimental 
design, one group 
pretest-posttest 
design 

Instrumen 
empati 

Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy   

Auliyah & 
Flurentin (2024) 

One group pretest-
posttest design 

Skala empati dan 
pedoman 
eksperimen 

Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy  

Mahesa dan 
Setiawati (2022) 

 

One group pretest-
posttest design 

Kuesioner 
empati dengan 
skala Likert 

Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Natasya et al. 
(2023) 

Quasi-experimental, 
one group pretest-
posttest design 

Skala Empati 
Davis (1983) 
yang 
diterjemahkan 
oleh Elvin (2001) 

Hasil analisis uji t 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Mardiah dan 
Ma’rifah (2024) 

Pre-experimental 
design, one-group 
pretest-posttest 
design 

IRI 
(Interpersonal 
Reactivity Index) 

Hasil analisis pada skor 
pretest-posttest 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy  

Juliantika dan 
Khusumadewi 
(2017) 

Pre-experimental 
design, one group 
pretest and posttest 
design 

Angket empati 
dengan skala 
Likert 

Hasil analisis uji t 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Mufiqoh et al. 
(2018) 

One group pretest-
posttest design 

Skala Empati  Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Latifah dan 
Susanti (2016) 

Quasi experiment, 
pre-test and post-test 
group 

Skala empati 
siswa 

Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Zaki et al. (2024) 

 

One group pre-testing 
post-test randomized 
design 

Skala kuisioner Rata-rata skor post-test 
dibandingkan dengan skor 
pre-test, menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 
sehingga terjadi peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy  
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Peneliti Metode Penelitian Alat Ukur  Hasil Penelitian 

Rochmawati et al. 
(2022) 

One group pretest-
posttest design 

Angket empati Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Azlina (2022) One group pretest 
post-test 

Angket dengan 
skala Likert 

Rata-rata skor post-test 
dibandingkan dengan skor 
pre-test, menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 

Kusuma & 
Wirastania (2025) 

Pre-experimental 
one-group pretest-
posttest design 

Skala 
pengukuran 
berbentuk skala 
Likert 

Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
kemampuan interpersonal 
melalui cinema therapy 

Aprilianty et al. 
(2025) 

one group pretest 
postest design 

Skala empati Rata-rata skor post-test 
dibandingkan dengan skor 
pre-test, menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 
sehingga terjadi peningkatan 
empati melalui cinema 
therapy 

Maretha et al. 
(2020) 

one group pretest-
posttest 

Skala Likert Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
sikap kepedulian melalui 
cinema therapy 

Sulistyowati dan 
Setiawati (2016) 

one group pre-test 
and post-test design 

Angket Hasil analisis uji wilcoxon 
menunjukkan peningkatan 
perilaku prososial melalui 
cinema therapy 

Habsyah (2020) Pretes-posttest group 
design 

Angket 
keterampilan 
sosial 

Rata-rata skor post-test 
dibandingkan dengan skor 
pre-test, menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 
sehingga terjadi peningkatan 
keterampilan sosial melalui 
cinema therapy 

 

Teknik Analisis Data 

 Studi meta analisis ini bertujuan 

untuk melihat efektivitas cinema therapy 

terhadap empati. Efektivitas tersebut dapat 

dilihat dari effect untuk size hedges dengan 

menggunakan software JAMOVI 2.6.44. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Marfo & 

Okyere, 2019), menunjukkan hasil bahwa 

effect size hedges dapat digunakan dalam 

studi meta analisis serta memberikan 

estimasi yang lebih akurat. Menurut Brydges 

(2019), kategori effect size pada konteks 

studi psikososial dapat terbagi menjadi 

small effect size (g ≤ .17), medium effect size 

(g ≥ .17 hingga ≤ .84), serta large effect size 

(g ≥ .84). Heterogenitas kajian meta analisis 

ini disajikan dengan menggunakan nilai I² 

dalam bentuk persen. Tingkat heterogenitas 

dibagi menjadi rendah (0-25%), sedang (25-

50%), tinggi (50-75%), dan sangat tinggi (> 

75%) (Higgins & Thompson, 2002). Bias 

dalam kajian meta analisis ini dapat 

ditemukan dari nilai Egger’s regression (p < 

.05) (Bowden et al., 2015). 

 Effect size hedges dihitung untuk 

perubahan pre-test ke post-test pada tiap 

studi. Perhitungan dilakukan dengan 

langkah berikut: (1) menghitung selisih rata-
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rata (mean difference) antara prates dan 

pascates, (2) mengestimasi standar deviasi 

gabungan yang sesuai desain prates dan 

pascates, serta (3) mengaplikasikan koreksi 

bias small-sample untuk menghasilkan 

Hedges’ g. Varian effect size untuk setiap 

studi dihitung berdasarkan ukuran sampel 

dan standar deviasi yang dilaporkan 

sehingga memungkinkan pemodelan 

random-effects. Analisis utama dilakukan 

menggunakan perangkat lunak JAMOVI 

versi 2.6.44 dengan modul meta-analysis. 

Jika beberapa studi melaporkan ukuran efek 

dalam bentuk selain mean atau SD, nilai-nilai 

tersebut dikonversi ke dalam Hedges’ g 

menggunakan prosedur konversi standar. 

 Kontrol bias publikasi dilakukan 

dengan beberapa indikator, yaitu funnel plot, 

uji Egger, Kendall’s tau, serta perhitungan 

fail-safe N. Analisis sensitivitas sederhana 

dilakukan dengan memeriksa perubahan 

nilai effect size setelah mengeluarkan satu 

studi secara bertahap untuk memastikan 

bahwa hasil keseluruhan tidak dipengaruhi 

secara ekstrem oleh satu studi tertentu. 

Langkah-langkah tersebut bertujuan 

meningkatkan transparansi dan kredibilitas 

analisis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 

meta analisis yang telah dilakukan melalui 

software JAMOVI 2.6.44. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, gambar 2 pada 

halaman berikut memaparkan forest plot 

dari pengukuran efek setiap studi. 

 

Gambar 2. 

Forest Plot Cinema Therapy 

 

Analisis efektivitas cinema therapy 

dalam meningkatkan empati peserta didik 

melalui hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa intervensi cinema 

therapy memiliki nilai effect size dengan 

hasil sebesar 4,31 (CI = 2,574 s.d. 6,039), 

seperti yang tertera pada tabel 2. 

Heterogenitas (I²) pada hasil analisis 

menunjukkan angka sebesar 97.01% sesuai 

pada tabel 3. 

Effect size sebesar 4,31 

menunjukkan bahwa cinema therapy 

memberikan dampak perubahan empati 

yang sangat besar pada peserta didik. Dalam 
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konteks pendidikan, peningkatan sebesar ini 

mencerminkan bahwa penggunaan film 

mampu memperkuat kesadaran emosional 

dan kemampuan memahami perspektif 

orang lain secara signifikan dibandingkan 

pendekatan konvensional. 

 

Tabel 2. Random-Effects Model Cinema Therapy  

 g SE z p 
CI Lower 

Bound 
CI Upper 

Bound 
Intercept 4.31 0.884 4.87 < .001 2.574 6.039 

 

Tabel 3. Heterogeneity Statistics Cinema Therapy 

τ τ² I² H² R² df Q p 
3.321 11.0298 (SE= 5.887) 97.01% 33.447 . 16.000 118.165 < .001 

 

Tabel 4. Publication Bias Assessment 

Test Name Value p 
Fail-Safe N 1880,000 < .001 
Kendall’s Tau .397 .027 
Egger’s Regression 5.315 < .001 

 
Nilai egger’s regression pada tabel 4 adalah 5.315 (p = < .001), yang menandakan adanya bias 

publikasi. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil meta-analisis menunjukkan 

bahwa cinema therapy memiliki efektivitas 

yang sangat tinggi dalam meningkatkan 

empati peserta didik. Hal tersebut 

dibuktikan oleh nilai effect size Hedges 

sebesar 4.31 dengan rentang kepercayaan 

95% antara 2.574 hingga 6.039 (p < .001). 

Berdasarkan kriteria klasifikasi Brydges 

(2019), nilai tersebut dikategorikan sebagai 

large effect size (g ≥ 0,84). yang 

mengindikasikan bahwa intervensi cinema 

therapy memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan empati peserta didik. 

Pada gambar 2 Forest Plot Cinema 

therapy, seluruh studi menunjukkan 

peningkatan empati, ditandai dengan effect 

size yang konsisten berada pada sisi positif 

dan interval kepercayaan yang tidak 

menyentuh garis nol. Hal tersebut 

menegaskan bahwa hasil yang dimiliki 

signifikan secara statistik (Vetter, 2019). 

Letak summary effect atau diamond yang 

juga jauh di sisi kanan serta memiliki lebar 

yang relatif sempit, mencerminkan 

efektivitas intervensi yang tinggi dan presisi 

estimasi yang baik (Stephenson, 2017). 

 Temuan tersebut memperkuat hasil-

hasil studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penggunaan film sebagai media 

intervensi psikologis efektif dalam 

memfasilitasi perkembangan afektif, melalui 

proses identifikasi emosional, refleksi, dan 

pemahaman terhadap perspektif orang lain 

(Gregerson, 2010; Hesley & Hesley, 2001). 

Proses ini terjadi ketika peserta didik 

menempatkan diri dalam posisi karakter 

dalam film, sehingga mereka mampu 

merasakan emosi yang serupa dan 

memahami situasi dari sudut pandang yang 

berbeda, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan empati secara signifikan. 

Temuan meta-analisis ini juga memperkuat 

pengembangan teori empati berbasis media 

film, yang menekankan bahwa paparan 

narasi visual mampu mengaktifkan proses 
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pengambilan perspektif, resonansi 

emosional, dan keterlibatan imajinatif 

sebagai jalur utama terbentuknya empati 

pada peserta didik. Kesesuaian cinema 

therapy dengan karakteristik peserta didik 

Generasi Z turut memperkuat implikasi 

temuan meta-analisis ini. Sebagai generasi 

yang akrab dengan media visual, Generasi Z 

lebih mudah terlibat secara emosional 

melalui narasi film (Li et al., 2025), sehingga 

intervensi ini dapat memicu proses 

pengambilan perspektif secara intensif. Hal 

tersebut mendukung asumsi bahwa cinema 

therapy relevan secara perkembangan bagi 

peserta didik masa kini. 

 Meskipun demikian, nilai 

heterogenitas yang sangat tinggi (I² =  

97.01%) menunjukkan adanya perbedaan 

substansial antar studi yang disebabkan oleh 

sejumlah faktor yang tidak menjadi variabel 

utama tetapi memiliki efek penting pada 

hasil akhir (von Hippel, 2015). Variabilitas 

tersebut menuntut perhatian khusus dalam 

melakukan generalisasi temuan. 

 Selain heterogenitas yang sangat 

tinggi, Hasil uji Egger’s regression adalah 

5.750 dengan p < .001. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya bias publikasi, 

sehingga kemungkinan terdapat studi 

dengan hasil negatif atau non-signifikan 

yang tidak terpublikasi (Bowden et al., 

2015).  

Keterbatasan akses terhadap 

beberapa artikel ilmiah, terutama yang tidak 

dipublikasikan secara terbuka, juga turut 

menjadi hambatan dalam memperoleh studi 

dengan hasil negatif atau non-signifikan. 

Oleh karena hal tersebut, Hasil ini menjadi 

suatu pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menafsirkan effect size 

secara hati-hati dan melakukan pencarian 

literatur yang lebih luas serta komprehensif, 

dengan memanfaatkan berbagai search 

engine akademik seperti Scopus atau 

PubMed, serta menggunakan keyword 

dengan kombinasi yang lebih beragam. 

 Penelitian meta analisis ini 

menggunakan sampel peserta didik dari 

berbagai jenjang pendidikan. Namun, pada 

beberapa literatur tidak ditemukan 

informasi seperti usia rata-rata dan latar 

belakang sosial peserta. Sedangkan, aspek 

tersebut berperan dalam perkembangan 

empati peserta didik. Empati dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

pertambahan usia, kematangan afektif, serta 

kapasitas kognitif (Yaqin, 2021). Artinya, 

semakin tinggi tingkat kematangan 

emosional dan usia individu, maka potensi 

untuk mengembangkan empati juga 

semakin besar. Usia serta latar belakang 

sosial yang berbeda akan membentuk 

empati yang berbeda pula pada peserta 

didik. 

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian meta analisis ini 

menunjukkan bahwa cinema therapy 

memiliki efektivitas yang sangat tinggi 

dalam meningkatkan empati peserta didik. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

cinema therapy dapat menjadi intervensi 

psikologis yang signifikan dalam 

memfasilitasi perkembangan empati pada 

peserta didik. Namun demikian, Hasil 

analisis menunjukkan tingkat heterogenitas 

yang sangat tinggi serta adanya indikasi bias 

publikasi yang signifikan. Selain itu, 

penelitian ini memiliki kelemahan berupa 

keragaman usia dan latar belakang sosial 

partisipan yang belum terstandarisasi, 

sehingga dapat mempengaruhi konsistensi 

efektivitas intervensi antar studi. Secara 

keseluruhan, temuan dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi penting bagi praktik 

bimbingan dan konseling, khususnya 

dengan menyediakan dasar empiris bagi 

konselor sekolah untuk mengintegrasikan 

media film sebagai strategi intervensi yang 

efektif dalam pengembangan empati peserta 

didik. 
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Saran 

Beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya 

antara lain: (1) penelitian meta analisis 

selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan 

variabel moderator seperti usia, jenjang 

pendidikan, dan latar belakang sosial 

partisipan. Faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi efektivitas cinema therapy 

dalam meningkatkan empati; (2) Penelitian 

selanjutnya dapat melakukan pencarian 

literatur yang lebih luas, termasuk grey 

literature untuk meminimalisasi bias 

publikasi. Hal ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih objektif terhadap 

efektivitas cinema therapy; (3) Replikasi 

studi eksperimental dengan metodologi 

yang lebih seragam perlu dilakukan, sebab 

pada penelitian ini masih ditemukan 

heterogenitas yang sangat tinggi; (4) 

Terakhir, penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan variabel moderator lain 

seperti gender dan latar belakang budaya, 

mengingat kedua faktor tersebut berpotensi 

memengaruhi cara peserta didik memproses 

pengalaman emosional dan merespons 

intervensi berbasis media film. 
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